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Abstrak

Asesmen diagnostik dalam menentukan strategi pembelajaran perlu untuk diteliti
dan dikaji secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
asesmen diagnostik dan mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi
artikel ilmiah populer pada siswa kelas VIII SMPN 6 Malang. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan cara menganalisis data secara deskriptif fakta
yang sesuai dengan data yang diperoleh untuk menunjukkan implementasi asesmen
diagnostik dalam menentukan strategi pembelajaran. Data dikumpulkan dengan
melakukan observasi di kelas VIII SMPN 6 Malang. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut, 1) persiapan pembelajaran bahasa
Indonesia menggunakan asesmen diagnostik dilakukan dengan merancang
instrumen asesmen berupa 10 butir soal dan terbagi dalam tiga sub (pengertian,
kebahasaan, dan kepenulisan) dan 2) pelaksanaan dan tindak lanjut implementasi
asesmen diagnostik diketahui 36% siswa mengerjakan dengan benar dan dapat
belajar secara mandiri, sedangkan 64% siswa mengerjakan salah dan dikategorikan
siswa memerlukan bimbingan. Hasil penelitian tersebut perlu menjadi pedoman dan
evaluasi bagi guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan keterampilan menulis
siswa.
Kata Kunci: Asesmen Diagnostik, Menulis, Artikel Ilmiah

Pendahuluan

Kurikulum merupakan instrumen penting dalam pendidikan. Saat ini Indonesia
menerapkan kurikulum merdeka belajar yang dicetuskan oleh mentri pendidikan
Nadiem Makarim pada tahun 2019. (Rahayu dkk., 2022) Kurikulum merdeka belajar
bermakna bebas dalam berpikir dan melakukan inovasi dalam belajar (Ainia, 2020).
Sesuai dengan Permendikbudristek No.56 tahun 2022 menjelaskan bahwa kebebasan
yang dimaksud dalam kurikulum merdeka belajar ini adalah bebas dalam menentukan
pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagai cara untuk memulihkan kembali
pembelajaran. Konsep ini menjadi inovasi untuk meninkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. (Wahyuni, 2023)

Guru sebagai pelaksana pembelajaran dapat dengan bebas menentukan bagaimana
pembelajaran yang akan dilakukan di kelas. (Hutabarat dkk., 2022). Tugas guru bukan
hanya memberikan penjelasan mengenai materi, tetapi juga mengarahkan, mendidik
karakter sebagai upaya mengoptimalkan kemampuan peserta didiknya (Wiryanto &
Anggraini, 2022). Meskipun guru memiliki kebebasan dalam hal pembelajaran, guru
harus tetap membuat perencanaan pembalajaran sebagai persiapan pelaksanaan dalam
pembelajaran sehingga dapat tercipta pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
bagi peserta didik (Prabowo dkk., 2024).
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Perencanaan dalam pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar dapat dilakukan
dengan memilih strategi, metode dan model serta jenis asesmen dalam pembelajaran.
Strategi pembelajaran adalah cara yang dipilih guru dalam proses pembelajaran untuk
memudahkan dan memfasilitasi siswa agar tercapai tujuan pembelajaran. Strategi
pembelajaran dianggap penting karena keberhasilan proses pembelajaran ditentukan
oleh strategi (Ulfana, 2023). Strategi pembelajaran yang sesuai dapat dipilih dengan
melakukan asesmen diagnostik untuk melihat kebutuhan belajar yang sesuai untuk
pembelajaran yang akan dilaksanakan (Purwati dkk., 2023).

Asesmen diagnostik adalah suatu langkah pengumpulan data menganai kemampuan
peserta didik dalam suatu tingkatan atau area tertentu (Wulandari dkk., 2023). Pada
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, guru dapat melakukan asesmen diagnostik
dengan berbagai metode seperti tes tulis, wawancara ataupun observasi (Azizah &
Alberida, 2021). Berdasarkan hasil asesmen diagnostik tersebut, guru dapat
mengetahui kkebutuhan pembelajaran sebagai upaya mengoptimalkan pelaksanaan
pembelajaran. Selain itu, dengan adanya asesmen diagnostik guru juga dapat
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran
selanjutnya. Asesmen diagnostik dapat dikatakan penting untuk membuat perencanaan
pembelajaran yang efektif. Asesmen diagnostik juga digunakan dalam menemukan
kekuatan dan kelemahan (Arifin, 2019). Guru dapat mengetahui letak kesulitan peserta
didik yang kemudian dapat dirancang instrumen dalam pembelajaran berikutnya.
Asesmen diagnostik dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam memantau
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil (Sulastri, 2019).

Permasalahan dalam penelitian ini bahwa karya tulisan siswa memiliki kualitas
yang masih sangat kurang. Produksi kalimat yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP
Negeri 6 Malang terbatas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh dari
strategi, metode, dan media belajar yang kurang sesuai dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi teks artikel ilmiah populer.

Teks artikel ilmiah populer merupakan salah satu materi pada pembelajaran bahasa
Indonesia kelas VIII SMP/MTs Kurikulum Merdeka. Artikel ilmiah populer ditulis
dengan tujuan untuk menyajikan informasi yang memiliki kekhasan menggunakan
bahasa populer agar dapat menarik perhatian pembaca, sehingga dapat dipahami
secara tepat tanpa adanya ambiguitas (Ks dkk., 2016). Berbeda dengan artikel ilmiah,
pada jenis artikel ilmiah populer menggunakan bahasa dan gaya penulisan yang lebih
umum. Hal tersebut bertujuan agar masyarakat dapat lebih mudah memahami
kandungan dalam isi teks tersebut. Artikel ilmiah populer berisi hasil kajian,
pandangan, dan argumen ilmiah yang disusun dengan menggunakan bahasa populer
(Romli, 2011). Dalam menulis artikel ilmiah populer memiliki tujuan untuk melakukan
komunikasi dalam bentuk tulis. Materi ini perlu dikuasai oleh peserta didik khususnya
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia (Permendikbud, No. 22 Tahun 2006).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena data yang digunakan berupa
kata-kata dan hasil akhir berbentuk deskripsi. Analisis data dilakukan dengan metode
deskripsi yang bersifat memaparkan fakta sesuai dengan data yang diperoleh untuk
menunjukkan implementasi asesmen diagnostik dalam penentuan strategi pembelajaran.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 Malang dan memberikan gambaran objek atau
subjek yang diteliti sesuai dengan realitas proses pembelajaran di kelas. Hal ini bertujuan
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untuk merepresentasikan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti
secara tepat dan komprehensif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP
yang menempuh pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi menulis artikel ilmiah
populer. Penelitian ini dilakukan dalam empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan dengan teknik observasi dengan melakukan
pembelajaran di kelas sesuai dengan tahapan yang telah dirancang pada modul ajar.
Observasi tersebut merupakan upaya pengumpulan data berdasarkan pengamatan dan
wawancara. Peneliti mencatat hasil pelaksanaan asesmen diagnostik dalam
pembelajaran dan hasil observasi serta refleksi.

Hasil
Persiapan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Asesmen Diagnostik
Tahapan pertama yang dilakukan untuk mengimplementasikan Asesmen Diagnostik
yaitu persiapan. Pada tahapan ini, peneliti melakukan analisis terhadap perangkat
pembelajaran yang berupa Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar. Analisis
dilakukan untuk mengetahui Capaian Pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan alokasi waktu. Asesmen diagnostik kognitif bertujuan untuk
mengidentifikasi capaian kompetensi siswa dengan menyesuaikan aktivitas
pembelajaran di kelas. Pada tahapan ini dilakukan persiapan dengan merancang
instrumen asesmen diagnostik menulis artikel ilmiah populer berupa 10 butir soal
sebagai alat angket isian melalui media gimkit bagi siswa. Butir-butir pertanyaan
tersebut berhubungan dengan materi yang akan dipelajari di kelas yaitu menulis artikel
ilmiah populer. Asesmen diagnostik mengenai topik menulis artikel ilmiah populer
diklasifikasikan menjadi tiga sub-bahasan, yaitu 1) pengertian teks, 2) kebahasaan, dan
3) kepenulisan. Pertanyaan yang diberikan untuk asesmen diagnostik sebagai berikut.
Table 1. Butir Soal Asesmen Diagnostik Menulis Artikel [lmiah Populer

Kategori Soal Nomor
Apakah tujuan utama dari sebuah teks 1

Pengertian  artikel ilmiah populer?

Teks Apa yang membedakan artikel ilmiah 2

populer dengan artikel ilmiah biasa?
Mana dari kalimat berikut yang mengandung 3
sinonim?
Mana dari kalimat berikut yang mengandung 4
antonim?
Bahasa dalam artikel ilmiah populer 5

Kebahasaan seharusnya ... agar mudah dimengerti oleh
pembaca umum.

Manakah di antara kalimat-kalimat berikut 6
yang mengandung analogi?
Bagian dari artikel ilmiah populer yang 7

biasanya berisi pengantar singkat dan tujuan
penulisan artikel adalah ...

Apa yang dimaksud dengan “pendahuluan” 8
dalam sebuah artikel ilmiah populer?
Bagian artikel ilmiah populer yang 9

Kepenulisan menyajikan pandangan, bukti, dan alasan
penulis mengenai topik yang dibahas
adalah...

Apa yang biasanya terdapat pada bagian 10
“Penutup” dalam artikel ilmiah populer?
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Butir soal yang akan digunakan untuk asesmen diagnostik dirancang dengan
memperhatikan materi keseuruhan pada topik menulis artikel ilmiah populer mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Setelah penyusunan butir soal selesai, tim melakukan
koordinasi dengan kepala sekolah dan waka kesiswaan SMPN 6 Malang untuk
melaksanakan asesmen diagnostik pada siswa kelas VIII SMPN 6 Malang dengan sampel
siswa kelas VIIL.8. Selain melakukan koordinasi dengan kepala sekolah, tim juga
berkoordinasi dengan wali kelas terkait pelaksanaan asesmen kognitifuntuk mengetahui
kemampuan siswa berhubungan dengan materi menulis teks artikel ilmiah populer
sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan.

Pelaksanaan dan Tindak Lanjut Implementasi Asesmen Diagnostik

Pelaksanaan kegiatan uji coba asesmen diagnostik dilakukan pada kelas VIIL8
dengan jumlah siswa 30 orang. Kegiatan ini dilaksanakan dengan kegiatan awal berupa
perkenalan dan memberi apersepsi kepada siswa terkait pentingnya asesmen
diagnostik yang akan dilakukan. Selain itu, tim juga memberikan arahan cara
mengakses gimkit untuk mengerjakan butir-butir soal asesmen. Siswa diarahkan untuk
mengerjakan asesmen melalui media gimkit.

Selanjutnya berkaitan dengan tindak lanjut yang dilakukan dengan menganalisis
data terkait dengan hasil asesmen diagnostik menulis artikel ilmiah populer pada siswa
kelas VIII.8 SMPN 6 Malang. Analisis data dilakukan dengan membuat persentase hasil
pengerjaan butir-butir soal oleh siswa yang diklasifikasikan menjadi benar dan salah.
Selanjutnya, berdasarkan klasifikasi tersebut dibuat rangkuman persentase berapa
banyak siswa yang sudah dapat mandiri dan masih perlu dipandu ketika kegiatan
pembelajaran menulis artikel ilmiah populer. Temuan data tersebut dideskripsikan
secara kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan akhir secara general berdasarkan
data faktual yang didapatkan di lapangan.

Data yang didapatkan melalui angket menggunakan media gimkit yang dikerjakan
oleh 30 siswa kelas VIII.8 SMPN 6 Malang sangat bervariasi. Hasil uji coba asesmen
diagnostik tersebut sebagai berikut.

Table 1. Hasil Uji Coba Asesmen Diagnostik Menulis Artikel limiah Populer
Kategori Benar Salah

(o]
SN

Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3
Siswa 4
Siswa 5
Siswa 6
Siswa 7
Siswa 8
Siswa 9
Siswa 10
Siswa 11
Siswa 12
Siswa 13
Siswa 14
Siswa 15
Siswa 16
Siswa 17
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Siswa 18 8 2
Siswa 19 9 1
Siswa 20 7 3
Siswa 21 9 1
Siswa 22 9 1
Siswa 23 7 3
Siswa 24 8 2
Siswa 25 5 5
Siswa 26 4 6
Siswa 27 5 5
Siswa 28 3 7
Siswa 29 4 6
Siswa 30 6 4

Total 204 96

Hasil asesmen yang didapatkan melalui angket degan media gimkit. Selanjutnya
siswa diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok sesuai dengan perolehan hasil
berupa nilai pesertadidik dan tindakan yang akan diambil sebagai berikut.

1. Kelompok A (Mandiri) : capaian nilai ketika mengerjakan asesmen diagnostik <75

yang merupakan KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ditetapkan oleh
SMPN 6 Malang.

2. Kelompok B (Butuh Panduan) : capaian nilai ketika mengerjakan asesmen
diagnostik .75, artinya peserta didik masih berada di bawah ketentuan KKM mata
pelajaran Bahasalndonesia di SMPN 6 Malang.

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa siswa kelas VII1.8 SMPN 6 Malang 36%
mengerjakan asesmen diagnostik benar dan termasuk dalam kategori siswa dapat
belajar secara mandiri. Selanjutnya 64% siswa mengerjakan salah dan dikategorikan
siswa memerlukan bimbingan.

Pembahasan
Implementasi Asesmen Diagnostik untuk Mengetahui Kemampuan Siswa

Dalam konteks pendidikan berbasis Kurikulum Merdeka, kemunculan asesmen
diagnostik dilakukan sebagai media yang berperan penting dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini direpresentasikan
dalam penelitian yang dilakukan di SMPN 6 Malang yang mengkaji tentang
implementasi asesmen diagnostik dalam penentuan strategi pembelajaran menuis
artikel ilmiah populer. Berdasarkan hasil penelitian, diapat dapat disimpulkan secara
general bahwa sebanyak 36% siswa dapat memahami materi dengan baik yang
dibuktikan dengan besaran nilai lebih dari KKM sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM ketika mengerjakan asesmen diagnostik
dapat dikategorikan bahwa mereka dapat belajar secara mandiri dan tidak perlu
penanganan khusus melalui desain strategi pembelajaran spesifik di kelas oleh guru.
Selanjutnya, sebanyak 64% siswa ditemukan mendapatkan nilai di bawah KKM yang
dapat disimpulkan bahwa mereka masih memerlukan bimbingan dan penanganan
khusus oleh guru ketika menyampaikan topik tentang menulis artikel ilmiah populer.
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Penentuan Strategi Pembelajaran melalui Asesmen Diagnostik

Asesmen menjadi elemen paling penting dalam proses kegiatan
pembelajaran, pengadaan fasilitas pembelajaran, dan menyajikan informai secara
komprehensif yang dapat digunakan sebagai umpan balik pendidik, peserta didik, dan
orang tua/wali agar dapat memberikan arahan kepada pihak yang terlibat ketike
merumuskan strategi pembelajaran yang akan digunakan pada tahapan berikutnya
(Adek Cerah Kurnia Azis & Siti Khodijah Lubis, 2023). Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di kelas selalu ditemukan fenomena yang berbeda dan unik pada masing-
masing siswa. Beberapa di antaranya dapat memahami materi dengan cepat dan yang
lainnya dapat dengan cepat menyerap informasi yang disampaikan oleh guru di kelas.
Refleksi terhadap hasil penelitian tentang implementasi asesmen diagnostik
menunjukkan beberapa halpenting dalam kemajuan dunia pendidikan kontemporer.

Dengan memahami kebutuhan dan kemampuan awal siswa, materi pembelajaran
di kelas dapat disesuaikan agar lebih sesuai dan efektif, Besaran persentase kemampuan
siswa dalam memahami materi menulis artikel ilmiah populer yang didapatkan melalui
implementasia asesmen diagnostik dapat digunakan sebagai acuan guru dalam
menentukan strategi yang tepat dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas.
Asesmen diagnostik tidak hanya dapat digunakan untuk mengetahui kekurangan peserta
didik, tetapi juga untuk mengetahui kelebihan yang dimiliki oleh peserta didik yang
hasilnya dapat digunakan sebagai referensi bagi guru untuk merancang kegiatan dan
materi pembelajaran yang sesuai kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
yang memiliki titik fokus pada siswa bukan hanya sekadar teori, melainkan juga
praktik yang diimplementasikan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan (Ermiyanto
dkk., 2023).

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa asesmen diagnostik
yang dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis artikel ilmiah
populer kelas VIII SMPN 6 Malang dapat diimplementasikan secara efektif untuk
menentukan strategi pembelajaran berikutnya. Desain asesmen diagnostik berupa tes,
observasi dan wawancara dapat mengetahui kemampuan awal peserta didik
berhubungan dengan tingkat pemahaman materi menulis artikel ilmiah populer. Hasil
asesmen diagnostik berupa infromasi terkait persentase peserta diidk yang sudah
mandiri dan dapat dipandu dalam memahami materi yang dikerjakan mellaui butir-
butir soal dengan materi menulis artikel populer,

Implementasi asesmen diagnostik yaitu sebagai bagian dari persiapan pembelajaran
di awal untuk mengetahui kesiapan dan kemampuan peserta didik dalam mendukung
kegiatan pembelajaran. Sekaligus memberikan kemudahan kepada guru dalam memilih
strategi yang tepat sesuai dengan kemampuan siswa untuk melakukan pendekatan
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, implementasi asesmen diagnostik dapat
membangkitkan minat peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
pada materi menulis artikel ilmiah populer karena memudahkan peserta didik untuk
memahami materi sebelum pembelajaran, tetapi juga akan berdampak pada
penyesuaian strategi berdasarkan kesiapan dankemampuan peserta didik.
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